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BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISA DATA
A. Penyajian data
1. Gambaran Umum Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung
Selatan
Kecamatan Tanjung Bintang adalah salah satu kecamatan yang ada
diwilayak Kabupaten Lampung Selatan. Kecmatana Tanjung Bintang
merupakan daerah dataran yang sedikit berbukit. Dengan luas wilayah
11.863,45 Ha. Yang terdiri dari sawah tadah hujan seluas 1.524,5 Ha, lahan
kering 4.826, 25 Ha, pekarangan 1.441, 45 Ha dan tegalan/kebun seluas
4.071, 25 Ha.147
147 Profil Kecamatan Tanjung Bintang tahun 2017, dikutip pada tanggal 12 April 2017
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Kecamatan Tanjung Bintang merupakan daerah yang sebagian
wilayahnya dimanfaatkan untuk kegiatan perkebunan karet dan sebagian
kecil sawah tadah hujan yang merupakan sumber utama mata pencaharian
sebagian besar penduduknya selain pegawai, guru, pedagang, peternak dan
lian-lain. Mayoritas masyarakat Kecamatan Tanjung Bintang awalnya
merupakan penduduk pendatang (transmigrasi lokal dari pulau Jawa) dan
cukup banyak juga yang merupakan penduduk pendatang baru yang
kemudian menetap.
148
Secara geografis, Kecamatan Tanjung Bintang merupakan kecamatan
yang terletak paling Utara dari Kabupaten Lampung Selatan, yakni diantara
;
1. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan,
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Waway Karya
Kabupaten Lampung Timur,
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Merbau Mataram
Kabupaten  Lampung Selatan,
4. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten
Lampung Selatan
Adapun Jumlah penduduk di kecamatan Tanjung Bintang berjumlah
71.974 terdiri dari Laki-laki 36.693 orang dan Perempuan 35.281 orang
dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 19.218 kepala keluarga. 149
Banyaknya jumlah desa yang ada di Kecamatan Tanjung Bintang





148Alamsuyah (Camat Tanjung Bintang), Wawancara, tanggal 11 April 2007















Pada umumnya masyarakat Kecamatan Tanjung Bintang merupakan
masyarakat yang majemuk terdiri dari berbagai suku bangsa dan budaya,
antara lain : Suku Jawa, Suku Sunda, Suku Lampung, Suku Semendo dan
beberapa suku yang lainnya.  Keanekaragaman suku bangsa tersebut
membawa corak budaya yang beragam, namun demikian tetap dapat
berjalan beriringan satu dengan yang lainnya dan pada akhirnya kondisi
tersebut juga menciptakan adat istiadat dan pola kehidupan masyarakat yang
beragam, tetapi tetap saling menghargai dan kondusif.
Secara religius masyarakat Kecamatan Tanjung Bintang juga terdiri dari
lima agama, yaitu : Islam, Kristen, Katholik, Hindu dan Budha.
Keanekaragaman ini tetap dijiwai oleh semangat toleransi yang tinggi dalam
menjalankan kehidupan beragama sehari-hari.
2. Adat Perkawinan Masyarakata Jawa di Kecamatan Tanjung Bintang
Pernikahan masyarakata Jawa yang ada di Kecamatan Tanjung Bintang
Lampung Selatan sebagain besar masih menggunakan adat atau tradisi
Jawa, walaupun adat pernikahan tersebut sudah tidak murni sesuai dengan
adat-istiadat masyarakat Jawa pada zaman dulu. Ini terjadi dikarenakan
adanya akulturasi budaya Jawa-Islam sehingga pelaksanaan pernikahan adat
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sudah tidak murni menggunakan upacara adat yang berkaitan dengan
keyakinan terhadap roh roh leluhur akan tetapi simbul-simbul yang
digunakan dalam pelaksanaan upacara pernikahan adat Jawa dikaitkan
dengan ajaran Islam sehingga tidak bertentangan dengan ajaran Islam
tersebut.150
Selanjutnya bapak Darisman menjelaskan bahwa dalam proses
pernikahan adat Jawa diawali dengan lamaran. Melamar artinya meminang,
karena pada zaman dulu di antara pria dan wanita yang akan menikah
kadang-kadang masih belum saling mengenal, jadi hal ini orang tualah yang
mencarikan jodoh dengan cara menanyakan kepada seseorang apakah
puterinya sudah atau belum mempunyai calon suami. Dari sini bisa
dirembug hari baik untuk menerima lamaran atas persetujuan bersama.151
a. Pada hari yang telah ditetapkan, datanglah utusan dari calon besan yaitu
orang tua calon pengantin pria dengan membawa oleh-oleh. Pada zaman
dulu yang lazim disebut Jodang ( tempat makanan dan lain sebagainya )
yang dipikul oleh empat orang pria.
b. Makanan tersebut biasanya terbuat dari beras ketan antara lain : Jadah,
wajik, rengginan dan sebagainya.
c. Menurut naluri makanan tersebut mengandung makna sebagaimana sifat
dari bahan baku ketan yang banyak glutennya sehingga lengket dan
diharapkan kelak kedua pengantin dan antar besan tetap lengket
(pliket,Jawa).
d. Setelah lamaran diterima kemudian kedua belah pihak merundingkan
hari baik untuk melaksanakan upacara peningsetan. Banyak keluarga
Jawa masih melestarikan sistem pemilihan hari pasaran pancawara dalam
menentukan hari baik untuk upacara peningsetan dan hari ijab
pernikahan.
150 Darisman (Dalang Pengantin/Tokoh Adat), Wawancara, Pada tangal 10 Maret 2017 di
Desa Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang.
151Ibid
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Kata peningsetan berasal dari kata dasar singset (Jawa) yang berarti
ikat, peningsetan jadi berarti pengikat.152
Peningsetan adalah suatu upacara penyerahan sesuatu sebagai pengikat
dari orang tua pihak pengantin pria kepada pihak calon pengantin putri.
Menurut tradisi peningset terdiri dari : Kain batik, bahan kebaya, semekan,
perhiasan emas, uang yang lazim disebut tukon (imbalan) disesuaikan
kemampuan ekonominya, jodang yang berisi: jadah, wajik, rengginan, gula,
teh, pisang raja satu tangkep, lauk pauk dan satu jenjang kelapa yang dipikul
tersendiri, satu jodoh ayam hidup. Untuk menyambut kedatangan ini diiringi
dengan gending Nala Ganjur.
Biasanya penentuan hari baik pernikahan ditentukan bersama antara
kedua pihak setelah upacara peningsetan.
Bentuk upacara adat pernikahan yang paling menonjol dikalangan
masyarakat Jawa Kecamatan Tanjung Bintang adalah ketika upacara
panggih/temu pengantin yang menurut masyarakat Jawa di Tanjung Bintang
menyebutnya dengan acara Temon Pengantin.
Upacara pernikahan adat Jawa yang berlangsung di Kecamatan Tanjung
Bintang  seperti yang sudah diutarakan sebelumnya merupakan adat istiadat
yang berlaku sudah sejak zaman dahulu. Sampai dengan saat ini adat
tersebut diikuti oleh masyarakat Jawa yang ada di setiap desa di Kecamatan
Tanjung Bintang. Menurut Bapak Jumantoro berpendapat bahwa adat
istiadat tersebut tidak pernah diketahui sejak kapan dan siapa yang
membawa adat tersebut ke Kecamatan Tanjung Bintang, yang beliau
ketahui adalah adat istiadat tersebut telah ada sejak beliau menetap di
Tanjun Bintanng.153 Dengan demikian dapat diketahui bahwa upacara
pernikahan tersebut merupakan adat istiadat yang memang telah mengakar
di masyarakat dan menjadi pedoman bagi mereka.
Menurut bapak Jumantoro, pernikahan adat Jawa di Kecamatan
Tanjung Bintang memang tidak sedetil sebagaimana pernikahan adat Jawa
152 Ibid
153Jumantoro (Tokoh Mayarakat/Tokoh Adat), Wawancara, Pada tangal 5 Maret 2017 di
Desa Serdang Kecamatan Tanjung Bintang.
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yang ada di Keraton Yogyakarta ataupu Surakarta. Ini kerena menurut
beliau jikan di ikuti semua prosesi pernikahan adat Jawa akan menyita
tenaga, waktu serta biata yang tidak sedikit, sehingga kebanyakan
masyarakat hanya melakukan upacara pernikahan adatJawa ini pada saat
setelah ijab qabul, yaitu pada acara panggih atau acara temon (temu)
pengantin.154
Menurut Bapak Prasojo Prosesi upacara pernikahan yang dilaksanakan
di beberapa desa di Kecamatan Tanjung Bintang dibagi dalam 3 tahap acara.
Ketiga tahap tersebut yaitu, prosesi upacara pra pernikahan, prosesi upacara
pada waktu pernikahan dan prosesi upacara pasca pernikahan.155Prosesi
upacara yang dilaksanakan pra acara pernikahan adat Jawa di Kecamatan
tanjung Bintang menurut Bapak Prasojo adalah , Nglamar (lamaran), Srah
srahan, Kumbakarnan, Pasang tarub, Adang.
Nglamar (lamaran) yang dalam bahasan arabnya adalah khitbah yaitu
pertemuan antara dua keluarga yang dilaksnakan di rumah keluarga
perempuan. Dalam hal ini orang tua (keluarga) laki-laki dengan diwakili
oleh sesepuh desa/kampung mendatagi kediaman wanita untuk menanyakan
tentang keberadaan anak gadisnya sekaliagus nembung (meminta) kepada
orang tua wanita untuk memepersunting anak gadisnya untuk dijadikan
calon istri untuk anak laki-lakinya. Disaat itu pula keluarga si wanita
menyakan langsung kepada anak perempuan yang dimaksud di lamaran tadi
tentang kesediannya menjadi calon istri bagi laki-laki yang melamar
tersebut. Setelah di setujui maka dinyatakan bahwa lamaran atau
khitbahnya telah diterima oleh calon mempelai wanita yang kemudian
kedua anak tersebut resmi menjadi calom suami istri yang terikat dalam
pinangan. Dalam acara lamaran tersebut antara kedua keluarga juga telah
membuat kesepakatan waktu pelaksanaan pernikahan. Dalam menentukan
jarak antara lamaran dan hari pernikahan ini masing-masing keluarga
154Ibid
155Prosojo (Tokoh Masyarakat/Tokoh Agama), Wawancara, Pada tangal 10 Maret 2017
di Desa Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang.
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berbeda-beda. Ada yang 1 bulan dr lamaran kemudian dilaksanakan acara
pernikahan (perkawinan), ada yang 6 bulan bahkan ada yang 1-2 tahun dari
lamaran baru kemudian diadakan acara pernikahan.156
Menurut bapak Narimo acara lamaran itu berlangsung dengan adat
(tradisi) Jawa. Adapun barang bawaan yang di bawa oleh keluarga laki-laki
saat melamar dikediaman keluarga perempuan adalah berupa makanan,
uang dan biasanya juga membawa emas berupa cincin, kalung atau liannya
sebagi alat pengikat. Dalam acara lamaran pihak laki-laki membawa
rombongan keluarga, terkadang sebatas keluarga inti saja, tetapi aja juga
keluarga yang membawa keluarga besarnya juga beberapa tetangga untuk
menyaksikan acara lamaran tersebut.
Sedangkan prosesi upacara yang dilaksanakan pada saat acara
pernikahan adalah Serah terima calon pengantin pria, yaitu penyerahan
calon pengantin pria oleh keluarganya yang di wakilkan oleh seorang yang
dianggap mampu dan cakap dalam menyerahkan calon pengantin pria
kepada orang tua calon mempelai wanita.
Pelaksanaan tata cara adat dengan mengundang para tamu yang
dilaksanakan dengan tata cara yang telah direncanakan (acara resepsi).
Dalam acara pawiwahan inilah dilaksanakan prosesi panggih, yaitu
mempertemukan antara mempelai laki-laki dengan mempelai perempuan di
depan pelaminan. Dalam prosesi panggih tersebut digunakanlah beberapa
sarana yang mana setiap barang atau sarana tersebut mempunyai makna dan
tujuan tertentu.
Dibeberapa wilayah Kecamatan Tanjung Bintang tradisi upacara
perkawinan dalam sesi panggih atau temu pengantin menganut tradisi
upacara pengantin  keraton  Surakarta, yang dalam  prosesinya
melambangkan pertemuan antara pengantin wanita yang cantik dan
pengantin pria yang gagah dalam suatu suasana yang khusus sehingga
pengantin pria dan pengantin wanita seperti menjadi raja dan ratu sehari.
156 Darisman (Dalang Pengantin/Tokoh adat), Wawancara, Pada tangal 10 Maret 2017 di
Desa Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang.
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Biasanya perkawinan ini diadakan di rumah orang tua pengantin wanita,
orang tua dari pengantin wanitalah yang menyelenggarakan upacara
pernikahan ini. Pihak pengantin laki-laki membantu agar upacara
pernikahan ini bisa berlangsung dengan baik.  Upacara ini benar-benar
dianggap sakral oleh masyarakat Jawa, sehingga setiap susunan acaranya
diatur sedemikian rupa dengan nilai-nilai filosofi yang sangat tinggi. Nilai-
nilai filosofi tersebut di wujudkan dalam setiap bentuk dan kronologi
pelaksanaan dalam setiap acaranya, dimana seluruh acara yang dilaksanakan
mengandung makna dan nilai-nilai tertentu.
Hal tersebut dimaksudkan untuk kebahagiaan mempelai, bahkan
diantara susunan kegiatan dalam upacara merupakan bentuk dari doa, atau
harapan-harapan agar mempelai memperoleh kebahagiaan dalam
mengarungi hidup baru  yang benar-benar berbeda dari kehidupan
sebelumnya. Hal ini tampak dari adanya wejangan-wejangan ‘petuah-
petuah’ dan bentuk-bentuk simbolis yang digunakan oleh kedua mempelai.
Sedangkan sebagai musik pengiring memakai  berbagai model gamelan.
Namun seiring arus globalisasi jaman, menurut bapak Jumantoro157
tradisi ini semakin terkikis, hal ini menimbulkan kekhawatiran sebagaian
masyarakat akan eksistensi tradisi-tradisi masyarakat Jawa. Orang-orang
yang mengkhawatirkan kelestarian bahasa Jawa ini merasa bahwa tradisi-
tradisi Jawa tidak lagi digunakan secara murni oleh masyarakat suku Jawa
sendiri, khususnya generasi muda. Banyak generasi muda Jawa yang begitu
kesulitan memahami bagaimana melaksanakan suatu tradisi Jawa yang
sebenarnya banyak mengandung makna dan tuntunan moral, bahkan
sebagian besar tidak mengerti apa makna dari pelaksanaan tradisi tersebut,
seperti makna dari rangkaian acara-acara dalam pelaksanaan pengantin
Jawa.
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, peneliti mengambil 5
sample pasangan pengantin yang memilih menikah dengan menggunkan
157Jumantoro (Tokoh Mayarakat/Tokoh Adat), Wawancara, Pada tangal 5 Maret 2017 di
Desa Serdang Kecamatan Tanjung Bintang.
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adat Jawa. Berikut ini akan penulis uraikan tentang pelaksanaan pernikahan
adat Jawaoleh kelima pasang pengantin tersebut.
1. Pernikahan antara Nugroho Fitria Atmaja dan Mariska
Mariska adalah putri dari pasangan bapak EdiSetiawan dan ibu
Hermin. Bapak edi adalah seorang keturuan Cina sedangakan ibu Hermin
adalah keturunan Jawa. Mariska memilih pernikahannya menggunakan
adat adat Jawa karena menurutnya ini sangat unik dan terkesan meriah.
Ketika ditanya tentang makna dari prosesi pernikahan adat Jawadari awal
hingga akhir dia tidak mengetahui secara rinci apa makna setiap ritual
yang di jalani saat pelaksaan pernikahannya itu. Dia hanya merasa
bahagia ketika pelaksanaan  pernikahannya itu penuh dengan pernak-
pernik dan prosesi yang begitu terkesan, terlebih ketika prosesi itu
disaksikan oleh khalayak ramai.
Sementara itu bapak Edi ketika di wawancarai mengenai pernikahan
adat Jawa beliau tidak faham juga tentang pernikahan adat Jawa. Ini
dilakuakn semata-mata untuk menyenangkan putrinya.158 Sedikit berbeda
dengan Jawaban ibu Hermin ketika ditanya tentang alasan mengapa
memilih adat Jawa dalam prosesi pernikahan putrinya. Menurutnya selain
untuk memeriahkan pernikahan putrinya ini juga bermaksud melestarikan
budaya Jawa. Adapun ritual-ritual dalam acara temon pengantin itu yang
menghadirkan dalang pengantinuntuk memimpin dan memandu prosesi
temon atau panggih pengantin itu merupahan harapan dan do’a kepada
Allah swt agar putrinya diberi kebahagian bersama suaminya dalam
keluarga di dunia dan di akhirat.159
Pembuatan sesaji atau bucalan tidak dilakukan oleh keluarga bapak
Edi dan Ibu Hermin dalam acara pernikahan menurutnya rangkaian
pernikakan adat Jawa yang mereka laksanakan bukan untuk menghormati
158 Edi Setiawan (Pemangku Hajat/orang tua mempelai wanita), Wawancara, Pada tangal
5 April 2017 di Desa Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang.
159Hermin (Pemangku Hajat/orang tua mempelai wanita), Wawancara, Pada tangal 5
April 2017 di Desa Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang.
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roh leluhur akan tetapi untuk membahagiakan kedua pasang pengantin,
yaitu putr-putri nya.
2. Pernikahan antaraM. Ihkwan dan Reni Safitri
Pernikahan antara M. Ikhwan dan Reni Safitri diawali dengan
Lamaran. Penyampaian lamaran tersebut di sampikan secara lisan oleh
pihak pria yang datang langsung di kediaman pihak wanita. Pada saat
lamaran tersebut orang tua pria (Bpk. Ponirin) mengutus seseorang (Bpk.
Edi Sutarno) dan beberapa orang untuk menghantarkan lamaran tersebut.
Dalam lamaran tersebut bapak Edi Sutarani sebelum menyampaikan
maksud kedatangannya yang pertama di sampaikan adalah menanyakan
tentang keberadaan anak perempuan yang ada di rumah tersebut,
kemudian dari pihak wanita menJawab dengan membenarkan adanya
seorang gadis di rumah tersebut. Setelah itu bapak Edi melanjutkan
dengan menyampaikan maksud kedatangannya yaitu melamar gadis yang
bernama Reni Safitri untuk seorang pria yang bernama Muhammad
Ikhwan. Pada saat itu juga keluarga wanita menerima lamaran dari pihak
pria.
Adapaun yang dibawa saat lamaran adalah sebuah cincin dan uang
yang di jadikan sebagi pengikat sekaligus sebagai tanda keseriusan
bahwa pihak pria (M. Ikhwan) benar-benar mempunyai niat untuk
menjadikan gadis tersebut (Reni Safitri) menjadi istrinya.
Enam bulan setelah proses lamaran phikak wanita mendatangi
keluarga pria bermaksud menyampaikan tentang hari akan dilaksanakan
pernikahan. Pada saat itulah hari pelaksaan pernikahan ditentukan secara
bersama-sama.
Setelah menentukan hari pernikahan, pihak keluarga pria mendatangi
keluarga wanita seminggu sebelum pelaksaan pernikahan. Inilah yang
disebut dengan srah-srahan. Dalam acara srah-srahan tersebut pikak
keluarga pria kembali mengutus rombongan yang telah melaksanakan
lamaran terdahulu. Adapun barang yang di bawa dalam srah-srahan
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tersebut adalah berupa busana pengantin, bumbu dapur lengkap dan
sejumlah uang untuk membantu pelaksanaan pernikahan.
Pelaksanaan pernikahan diawali dengan acara serah terima calon
pengantin pria kemudian dilanjutkan dengan acara ijab qabul. Ijab qabul
merupakan tata acara agama. Acara ijab qabul dihadiri oleh petugas
pencatat nikah dari KUA setempat. Setelah acar ijab qabul selesai dan
kedia calon pengantin telah dinyatakan sah menjadi suami istri kemudian
dilanjutkan dengan tradisi Jawa yaitu acara panggih atau temon
pengantin.
Menurut bapak Edi Sutarno acara panggih pengantin ini dilaksanakan
sebagai salah satu cara nguri-uri tradisi Jawa walaupun tidak seluruh
prosesi dilkasanakn dnegan tertib sebagaimana upara temon pengantin
pada zaman dulu atau pada kerabat keraton. Menurut bapak Salaman
(keluarag dari memplai wanita) pelaksanaan penggih pengantin ini
dilakukan selaian melestarikan budaya Jawa juga untuk menyemarakan
acara serepsi pernikahan putra-putrinya. Sementara itu menurut pasngan
pengantin (M. Ikhawn dan Reni  Safitri) pelaksanaan panggih atau temon
pengantin dilaksanakan karena trend yang ada dalam setiap
acarapernikahan walau tidah tau secara pasti makna dari setiap ritual
dalam peksanaan panggih pengantin tersebut. Begitu pun ketika ditanya
tentang sesaji/bucalankedua orang tua pasangan pengantin ini tidak
membuta karenatidak tau tentang sesaji.
3. Pernikahan Dian Wahyuni dan Adi Feriadi
Pernikhaan Dian wahyuni  putri dari bapak Asmudi dan ibu Pariyah
dengan Adi Feriadi putra dari bapak Suroso (Alm) dan ibu Painem ini
juga menggunakan pernikahan adat Jawa. Sebagaimana pernikahana adat
Jawa pada umumnya yang terjadi di Kecamatan Tanjung Bintang,
penikahan antara kedua pasang pengantin ini di awali dari acara lamaran.
101
Acara babat alas dan nontoni dilaksakan pada saat acara lamaran.
Menurut bapak Sunarto (tokoh agama/kauam) yang mewakili keluarga
mempelai pria acara babat alas dan nontoni dilaksankan saat acara
lamaran karena demi efesiensi waktu.160 Dalam acara lamaran tersebut
pihak keluarga pengantin pria berkunjung ke keluaraga mempelai wanita
dengan membawa cincin emas sebagai pengikat kedua calon pengantin
sekaligus sebagai bukti keseriusan bahwa pihak keluarga pengantin pria
benar-benar ingin mempersunting dan menjadikan gadis yang di lamar
itu menjadi istri calon mempelai pria. Dalam acara lamaran tersebut di
sepakali oleh kedua keluarga bahawa pelakanaaan pernikahan akan di
laksanakan satu tahu setelah lamaran dengan alasan untuk
memepersiapkan segala sesuatau yang berkaiatan dengan acara
pernikahan, terutama masalah ekonomi.
Setelah satu tahun berjalan pihak keluarga calon pengantin wanita
memberikan kabar kepada pihak keluarga pria bahwa pernikahan akan
segera dilaksanakan. Dengan musyawaran bersama kedua keluarga
menyepakati hari pelaksanaan pernikahan. Setelah menyepakati hari
pelaksanaan pernikahan pihak keluarga peria memepersiapkan segala
sesuatau untuk melaksanakan acara srah srahan. Acara srah srahan
dilaksanakan 5 hari sebelum acara pernikahan. Sepertihalnya acara srah
srahan pada umumnya. Dalam acara srah srahan ini pihakn keluaraga pria
memberikan bahan makanan pokok dan sejumlah  untuk membantu
pelaksanaan pernikahan.
Pada hari pernikahan, Acara diawani dengan serah terima calon
pengantin pria. Pada acara tersebut pihak keluarga calon mempelai pria
menyerahkan calon mempelai pria kepada keluarga calon mempelai
wanita untuk selanjutnya di laksanakan iijab qobul.
Acara ijab qobul dilakasanakan dihadiri oleh petugas pencatat nikah
dari Kantor Urusan Agama setempat. Acar ijab qobul ini merupakan inti
160Sunarto (Tokoh Agama/Kaum), Wawancara, Pada tangal 7 Juni 2017 di Desa Serdang
Kecamatan Tanjung Bintang.
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acara pernikahan. Setelah selesai acara ijab qobul pasangan calon
pengantin ini dinyatakan sah menjadi suami istri sesuai dengan syariat
Islam dan telah tercatat di Kantor Urusan Agama. Petugas Pencatat
Nikah memberikan kutipan akta nikah (buku nikah) sebagai tanda
legalitas pernikahan tersebut. Setelah dinyatakan sah menjadi suami istri
kemudian dilanjutkan dengan acara panggih/temon pengantin.
Menurut bapak Asmudi acara temon pengantinn ini dilakukan untuk
memeriahkan acara pernikahan putrinya sekaliagus ingin memberikan
kebahagian kepada putrinya juga menantunya.161 Adapun ritual yang
dilakukan dalam acata temon pengantin tersebutdilakuan sebagai simbul
atau pelambang harapan untuk kebahagian kehiduapan keluarga putrinya
bersama suaminya. Dalam acara pernikahan adat Jawa bisanya dilakauan
pembuatan sesaji atau bucalan. Pembuatan bucalan dilakukan untuk
persembahan roh leluhur dengan harapan supaya acata pernikahan
berjalan dengan lancar tanpa ada gangguan dari manapun. Akan tetapi
menurut bapak Asmudi bucalan yang dibuat saat acara pernikahan itu
dibuat oleh orang tuanya (Nenek dari mempelai wanita) dan bapak
asmudi sendiri tidak tau maksud dari bucalan tersebut.
4. Pernikahan Kiki Fitriani dan Hariyono
Penikahan antara Kiki Fitriani putri dari Bapak Sukirno dan ibu
manisah dengan Hariyono putra bapak Slamet (Alm) dan Ibu Painah
diawali dengan acara lamaran. Dalam acara lamaran tersebut, keluarga
calon pengantin pria tidak mengawali dengan rangkaian babat alas.
Menutur orang tua calon pengantin wanita (Bapak Sukirno), babat alas
tidak dilakukan karena antara kedua keluarga besar sudah saling
mengenal sehingga prosesi babat alas tidak perlu dilakukan.162
161Asmudi (orang tua mempelai wanita), Wawancara, Pada tangal 5 Maret 2017 di Desa
Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang.
162Sukirno (Orang tua mempelai wanita), Wawancara, Pada tangal 5 Juni 2017 di Desa
Serdang Kecamatan Tanjung Bintang.
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Acara lamaran dilakukan di kediaman orang tua mempelai wanita.
Pada acara lamanan, keluarga calon mempelai pria mengutus beberapa
orang untuk menyampaikan maksud dan tujuan kedatangannya. Pada
acara lamatan keluaraga calon mempelai pria membawa beberapa
bingkisan berupa cincin untuk diberikan kepada calon mempelai wanita
sebagai tanda pengikat dan oleh-oleh berupa makanan ringan. Acara
lamaran tersebut dilaksanakan setahun sebelaum acara akad nikah. Pada
acara lamaran belun di tentukan hari pelaksanaan akad nikah/pernikahan.
Penentuan hari pernikahan ditentukan oleh keluarga calon mempelai
wanita sedangkan keluarga calon mempelai pria tidak ikut dalam
penentian hari pernikahan tersebut. Setelah ditentukan hari pelaksanaan
pernikahan keluarga calon mempelai wanita mengutus seseorang sebagi
wakil keluarga calon mempelai wanita untuk menyampaikan kepada
keluaraga calon mempelai pria bahwa hari pernikahan tealah ditentukan
harinya. Acara penyampaian tentang hari pernikahan tidak dilakukan
secara resmi. Setelah keluarga calon mempelai pria  mengetahui hari
pelaksanaan pernikahan, makan keluarga calon mempelai pria
mempersiapkan acara srahsrahan kemudian menentukan waktu akan
dilaksanakan acara srah srahan tersebut kepada keluarga calon mempelai
wanita.
Acara srah srahan dilakukan seminggu sebelum acara pernikahan.
Pada acara srah srahan tersebut keluarga calon mempelai pria mengutus
kembali perwakilan keluarga untuk menyampaikan srah-srahan tersebut.
Adapun barang-barang yang di bawa dalam acara srah srahan tersebut
antara lain; seperangkat pakaian pengantin wanita, seprangkat alat sholat,
beras, sayuran, lauk-pauk, bumbu dapur dan sejumlah uang untuk
membantu acara  selamatan dan resepsi pernikahan.163
Acara pernikahan dilaksankan di kediaman bapak Sukirno (orang tua
calon memepelai wanita). Acara pernikahan diawali dengan acara serah
terima calon pengantin pria. Secara resmi calon pengantin pria
163Ibid
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diserahkan kepada keluarag calon mempelai wanita untuk
dinikahkan/ijab qobul. Setelah acara serah terima tersebut selesai
dilanjutkan dengan acara ijab qabul. Rangkaian ijab qobu dilaksanakan
sesuai dengan syariat Islam dan dipimpin oleh Petus Pencatat Nikah dari
Kantor Urusan Aga setempat. Acara ijab qabul di akhiri dengan
pengumuan bahwa kedua pasang pengantin telah resmi menjadi sepasang
pengantin dan penyerahan kutipan akta nikah/buku nikah olehpetugas
pencatat nikah kepada kedua mempelai. Setelah selesai acara ijab qobul
kemudian dilanjutkan dengan acara temon/penggih pengantin.
Panggih/temon pengantin dipimpin oleh seorang dalang pengantin.
Diawali dengan persiapan kelengkapan untuk acara penaggih pengantin.
Acara panggih pengantin yg dilaksakan di kediaman bapak sukirno.
Menurut bapak Sukirno upacara penggih pengantin ini dilakukan hanya
untuk memberikan kebahagian bagi putrinya sekaligus mengisi acara
resepsi.
5. Pernikahan antara Ratna Siwi dan Jaenal Arifin
Pernikahan antara Ratna Siwi  putri dari bapak Paijan Sumarsono dan
ibu Dasminah dengan Jaenal Arifin putra bapak H. Darsono dan Hj. Sri
Haryati ini juga menggunakan pernikahan adat Jawa. Seperti halnya
pernikahan adat Jawa yang ada di Kecamatan tanjung Bintang penikahan
kedua pasangan penganti ini diawali dengan acara lamaran dan srah
srahan sebelum sampai pada acara penikahan.
Acara adat yang sangat terlihat adalah saat setelah pelaksaan acara
pernikahan atau ijab qobul. setelah dilaksanakan acara ijab qobul acara
dilanjutkan dengan upacara adat yaitu penggih pengantin. Menurut bapak
Paijan  puncak acara pernikahan adat Jawa itu terdapat pada acara
Panggih/temon pengantin. menurutnya jika acara lamaran dan srah
srahan dilaksakan hanya dengan kedua keluarga yang sifatnya seakan
tertutup karena tidak dihardiri oleh halayak ramai sedangkan acara temon
pengantin ini dilakukan dengan dihadiri oleh halayak ramai baik dari
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keluarga besar besan (pengantin Pria) maupun dari keluarga pemangku
hajat sendiri dan banyaknya para undangan.164
Acara panggih/temon pengantin di kediaman bapak Paijan
mengahidirkan Event Organising (EO) untuk mempersiapkan
pelaksanaan acara panggih tersebut sehingga acara ini terkesan mewah
dengan tidak meninggalkan nilai kesakralan acara tersebut.
Dari beberapa studi kasus diatas memberi kan informasih bahawa
pernikahan adat Jawa masih melekat di sebagain penduduk/masyarakat
Jawa di Kecamatan Tanjung Bintang walaupun tidak dilakukan secara
keseluruhan.
Disisi lain  sebagaian  masyarakat Jawadi Tanjung Bintang tidak lagi
mengenal tradisi Jawa karena sudah banyak terbawa arus gaya hidup yang
modern dengan berbagai unsurnya. Tampaknya hal demikian memang tidak
terhindarkan, masyarakat merasa bahwa hal-hal yang bersifat keJawaan
dirasa tidak lagi penting, tidak lagi bermanfaat langsung dalam proses
perjalanan hidupnya. Ketidakpedulian mereka atas tradisi Jawa menjadi
indikasi atas gejala mulai mencairnya tradisi Jawa.165
Hal yang tampak nyata dalam kehidupan masyarakat Jawa di
Kecamatan Tanjung Bintang saat ini adalah mulai dijadikannya tradisi Jawa
sebagai pilihan atau alternatif yang dapat digantikan oleh pilihan lainnya.
Hal ini terlihat dalam upacara-upacara atau suatu kegiatan yang sakral
seperti perayaan pernikahan dimana masyarakat lebih bebas untuk
menggunakan tradisi modern yang berasal dari luar adat Jawa meskipun
sebenarnya mereka tidak begitu memahami filosofinya seperti yang
dilakukan oleh keluarga bapak Slamet dan ibu Mariyam (desa Trimulyo)
yang mengadakan resepsi perkawinan secara modern dengan menggunakan
pakaian adat lampung.166
164Paijan Sumarsono (pemangku hajat/orang tua mempelai wanita), Wawancara, Pada
tangal 9 Juli 2017 di Desa Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang
165 Sukirno(Warga Desa Serdang), Wawancara, Pada tangal 9 Mei 2017 di Desa Serdang
Kecamatan Tanjung Bintang.
166 Suparno(Warga Desa Jatibaru), Wawancara, Pada tangal 9 Mei 2017 di Desa Serdang
Kecamatan Tanjung Bintang
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Pergeseran budaya ini semakin tampak dimana dalam perayaan
pernikahan atau pengantin telah menggunakan tata cara yang dianggap
modern yang cenderung berasal dari luar negeri. Sebagian lagi masyarakat
menggunakan konsep campuran, yaitu kronologi pelaksanaan atau urutan
tata caranya menggunakan tradisi Jawa, sedangkan bentuk dari pelaksnaan
tiap acara menggunakan gaya modern serta menghilangkan model-model
pelaksanan tradisi Jawa, seperti dalam hal kostum dan tata cara jamuan
makan. Tampak bahwa sebagian masyarakat mulai menggemari kostum-
kostum ala Eropa, dan tata cara jamuannya berbentuk makan berdiri
standing party.
Sebagai konsekwensi dari pergeseran tradisi ini, sebagian masyarakat
Jawa tidak lagi mempunyai identitas sesuai dengan etniknya. Sementara
produk budaya  baru, yang baru saja dipakainya belum benar-benar
dimengerti dan dihayati ruhnya atau filosofinya. Generasi sebagian
masyarakat semacam ini berada pada persimpangan berbagai unsur budaya.
Generasi saat ini dapat diibaratkan sebagai “Jawa durung, Cina wurung,
Landa bingung”( Jawa belum, Cina juga tidak, belanda tidak jelas) Artinya,
identitas dirinya memang tidak jelas.
Adanya pergeseran tradisi pernikahan adat Jawa yang terjadi di





Adat Jawa Di Kec.
Tanjung Bintang
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1 Tahap Pra Perkawinan Dilaksanakan Tidak
dilaksankan
a Babat alas √
b Nontoni √
c Lamaran √
d Asok tukon √
e Paningset √
f Srah-srahan √






a Akad nikah √
b Panggih / Temon Pengantin √
c Pawiwahan √
e Pahargiyan/Resepsi √
3 Tahap Pasca Nikah
a Boyong nganten √
Pergeseran tradisi itu juga terlihat dalam rincian persiapan perkawinan












1 Pasanag Tarub √
2 Pasang Tuwuhan √
3 Bucalan √
4 Siraman √
5 Adol Dawet √
6 Rias Manten √
7 Langkahan √
8 Midodareni √
9 Pasrah Tampi √
10 Panggih/Temon Pengantin √
3. Persinggungan antara Perkawinan Adat Jawa dan Perkawinan Islam
di Kecamatan Tanjung Bintang
Perkawinan adalah suatu yang sakral, agung, dan monumental bagi
setiap pasangan hidup. Sehingga, perkawinan bukan hanya sekedar
mengikuti agama dan meneruskan naluri para leluhur untuk membentuk
sebuah keluarga dalam ikatan hubungan yang sah antara pria dan wanita,
namun juga memiliki arti yang sangat medalam dan luas bagi kehidupan
manusia dalam menuju bahtera kehidupan seperti yang dicita-citakannya.
Bagi masyarakat Jawa perkawinan bukan hanya merupakan
pembentukan rumah tangga baru, namun juga merupakan ikatan dari dua
keluarga besar yang bisa jadi berbeda dalam segala hal, baik sosial,
ekonomi, budaya, dan sebagainya.167
167 Artatie Agoes, Kiat Sukses Menyelengarakan Pesta Perkawinan Adat Jawa (Gaya
Surakarta & Yogyakarta), (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,  2001), h. 1.
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Manusia diciptakan Allah adalah berpasang-pasangan yaitu jenis laki-
laki dan wanita serta beraneka ragam suku, ras dan beraneka pula adat
istiadatnya.
Wujud keberagaman itu dimaksudkan agar saling berkomunikasi dan
saling mengenal dan akan berakibat terjalinnya perkawinan yang
merupakan cikal bakal terjadinya keluarga. Keluarga adalah merupakan unit
terkecil dari sebuah masyarakat atau bangsa.168
Secara kodrati, manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan dengan segala
fungsi dan potensinya yang tunduk kepada aturan hukum alam; lahir,
berkembang, menikah, memiliki keturunan, hingga akhirnya meninggal
dunia. Karena hukum alam itulah, manusia tak dapat hidup sendiri tanpa
bantuan manusia lainnya. Manusia senantiasa bersosialisasi dengan
manusia lainnya dan merupakan bagian dari sistem sosial masyarakat yang
secara berkelompok membentuk budaya.
Dalam kehidupan manusia, perkawinan merupakan peristiwa yang
sangat penting dan memiliki nilai yang sangat sakral. Melalui perkawinan,
seseorang akan melepaskan dirinya dari lingkungan keluarganya untuk
mulai membentuk keluarga yang baru. Begitu pentingnya momen sebuah
perkawinan, sehingga setiap orang umumnya menginginkan merayakan
momen itu dalam sebuah upacara yang sakral dan meriah, dengan
melibatkan para kerabat dan unsur masyarakat lainnya.  Setiap rangkaian
upacara perkawinan adat memiliki simbol dan makna yang sangat dalam.169
Upacara perkawinan mengingatkan manusia tentang eksistensi dan
hubungan mereka dengan lingkungan mereka. Biasanya, melalui upacara
masyarakat menggunakan simbol-simbol yang bersifat abstrak, yang masih
dalam tingkat pemikiran seseorang atau kelompok, yang sering dikaitkan
dengan berbagai kegiatan sosial yang ada pada kehidupan mereka sehari-
hari. Simbol juga merupakan sesuatu yang sangat dikenal dan dipahami
168 Sudarto, Makna Filosofi BOBOT, BIBIT, BEBET Sebagai kriteria untuk menentukan
jodoh perkawinan menurut adat Jawa ,( Semarang: DIPA IAIN Walisongo, 2010), h. 2.
169 Hamidin, Buku Pintar Perkawinan Nusantara, (Yogyakarta: DIVA Press, 2002), Cet.
1, h. 5-6.
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oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, yang sering dipergunakan
sebagai alat untuk mewariskan kebudayaan.170 Sehingga kaitannya dengan
hal tersebut budaya dalam tradisi perkawinan adat tidak bertentangan
dengan ajaran islam, karena dalam islam tujuan pernikahan adalah untuk
membentuk keluarga yang sakinah mawaddah warahmah. sebagaimana
yang tertuang terdapat dalam al-Quran surat Al-Ruum ayat 21.
Sedangkan dalam masyarakat Jawa, yang juga dilakukan dalam
perkawinan adat oleh masyarakat Jawa di Kecamatan Tanjung Bintang.
Menurut Bapak Narimo (Tokoh Masyarakat/dalang pengantin) sebagai
bentuk mengekspresikannya banyak dituangkan dalam prosesi upacara adat,
yang mana setiap upacara tersebut memiliki makna yang dalam, seperti
prosesi menginjak telur yang diartikan sebagai bentuk kesetiaan istri kepada
suami, kacar kucur atau tampa kaya yang melambangkan bentuk tanggung
Jawab sebagai suami terhadap isterinya kemudian ada dahar klimah
melambangkan kerukunan keluarga, menikmati karunia Tuhan, dan
tercukupi sandang pangan. Lauk pindang atau ati antep melambangkan
kemantapan hati atas pilihannya untuk hidup bersama membangaun
keluarga. Juga melambangkan harapan seorang suami yang memiliki
keteguhan hati dan seorang istri yang dapat menjaga rahasia keluarga dan
seterusnya, hal ini sangat relevan dengan ajaran islam kalau dalam islam
dikenal dengan walimatul urs tapi dalam mayarakat Jawa dilakukan dengan
mengadakan berbagai  upacara yang panjang dan meriah keduanya sama-
sama memiliki tujuan agar mendapatkan do’a restu atau pengakuan baik
dari adat (masyarakat) maupun agama sehingga tidaklah bertentangan
dengan ajaran islam.171
Kecamatan Tanjung Bintang didominasi masyarakat Jawayang
mayoritas beragama Islam. Oleh karena itu interaksi antara adat Jawa dan
Islam masih kental, sehingga upacara perkawinan masyarakat Jawa lebih
170 Yusuf Mundzirin, makna & Fungsi Gunungan pada Upacara Garebeg di Kraton
Ngayogyakarta Hadiningrat, (Yogyakarta: CV. Amanah, 2009) h. 15-16
171 Narimo. Wawancara, tgl. 1 Mei 2017
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banyak di dominasi oleh adat Jawa, sedangkan prosesi akad nikah, yakni
ijab dan Qabul lebih didominasi oleh agama Islam.172
Menurut Bapak Darisman (Tokoh masyarakat/Tokoh adat) yang
menjadi inti dari upacara perkawinana adat Jawa dalah bahwa upacara yang
menjadi ritual Agama (islam) yakni prosesi Ijab Kabul yaitu pengesahan
pernihakan sesuai agama pasangan pengantin. Secara tradisi dalam upacara
ini keluarga pengantin perempuan menyerahkan / menikahkan anaknya
kepada pengantin pria, dan keluarga pengantin pria menerima pengantin
wanita. Disamping itu upacara ini juga disaksikan oleh pejabat pemerintah
atau petugas catatan sipil yang akan mencatat pernikahan mereka di catatan
pemerintah sebagai bentuk perlindungan dan pengakuan oleh Negara.
Sedangkan yang selain Ijab dan Kabul merupakan upacara ritual budaya
sebagai lambang pengekspresian manusia  atau pengantin untuk
mewujudkan menuju kehidupan rumah tangga yang bahagia.173
Menurut Bapak Mukhlas Suwito (Tokoh Agama/Ketua MUI
Kecamatan Tanjung Bintang/Mantan Kepala Desa Serdang) menjelaskan
lebih rinci lagi terkait dengan adat budaya pernikahan masyarakata Jawa
terkait dengan ajaran Islam. Menurutnya peranikahan adat Jawa khususnya
yang terjadi di Kecamatan Tanjung Bintang yang diawali dari lamaran ini
adalah sesuai dengan ajaran Islam bahwa sebelum pelaksanaan pernikahan
seorang laki-laki dan perempuan sebelumnya telah melakukan khitbah yang
maksudnya agara kedua calon pengantin saling mengenal satu sama lain.
Jika dalam lamaran seorang lali-laki memberikan emas atau uang itu hanya
sebagi simbul keseriusan bahwa laki-laki tersebut benar-banar akan
menikahi perempuan yang di lamar tersebut.174 Beliau juga mengatakan
makna dari emas dan uang yang di berikan kepada calon pengantin
perempuan pada saat lamaran adalah sebagai  bentuk penghargaan terhadap
172Ibid
173 Darisman, wawancara, Tgl.  5 Mei 2017
174 Mukhlas Suwito, Wawancara, Tgl. 7 Mei 2017
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seorang perempuan bahwa seorang perempuan memiliki harga diri yang
harus di hormati.175
B. Analisa data
1. Bentuk dan Upacara Perkawinan AdatJawa di Kecamatan Tanjung
Bintang Kabupeten Lampung Selatan
Pada dasarnya pernikahan yang dilakukan di Kecamatan Tanjung
Bintang Kabupaten Lampung Selatan mengikuti peraturan hukum yang
ada, yakni pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan. Pernikahan adat Jawa dalam perspektif hukum Islam
dipandang memiliki kesamaan.
1. Perkawinan tersebut dilandaskan oleh agama Islam, di mana rukun
dan syarat nikah telah terpenuhi ketika rencana pernikahan tersebut di
daftarkan pada KUA setempat.
2. Tata cara pernikahan adat Jawa di Kecamatan Tanjung Bintang,
Kabupaten Lampung Selatan, banyak menggunakan simbol dan
mengandung makna filosofi tertentu. Simbol dan makna filosofi yang
sesuai dengan tuntunan pernikahan Islam dapat digunakan. Akan
tetapi, simbol dan makna filosofi yang tidak sesuai hendaknya tidak
digunakan oleh masyarakat yang beragama Islam dalam
penyelenggaraan pernikahan adat Jawa. Sebagai contoh, dalam Islam
terdapat khitbah, yaitu melamar calon memperlai wanita dan dalam
adat juga terdapat hal sama,yakni Panembung (lamaran).
3. Pernikahan dianggap sah jika dalam pelaksanaan ijab qabul
menggunakan tata cara sesuai tuntunan agama sebagaimana telah
diatur dalam Undang-Undang Perkawinan. Perkawinan adat Jawa
yang dilakukan oleh muslim, tentu saja menggunakan tata cara Islam
seperti halnya pernikahan Islam pada umumnya. Kedudukan agama
Islam memiliki tingkatan yang lebih utama untuk ditaati oleh
pemeluknya, sehingga tradisi pernikahan adat Jawa yang berkembang
di masyarakat muslim yang melaksanakan pernikahan harus
175 Ibid
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disesuaikan dengan tuntunan agama Islam. Adapun bebepara alasan
yang menjadi dasar pelaksaaan pernikahan adat Jawa oleh masyarakat
Jawa di Kecamatan Tanjung Bintang adalah:
a. Keinginan Orang Tua
Menikah adalah sebuah tanda di mana seseorang harus sudah
bertanggung Jawab atas diri sendiri secara sepenuhnya. Namun,
sebelum menikah biasanya orang tua masih ikut berperan dalam
kehidupan anaknya terlebih dalam mempersiapkan pernikahan.
Mulai dari ikut menyeleksi calon pasangan, memberikan
pengetahuan serta arahan-arahan mengenai pernikahan bahkan ikut
membantu anak dalam menyiapkan pernikahan.
Salah satu bentuk andil orang tua dalam proses pernikahan
anaknya yang terjadi di Kecamatan Tanjung Bintang adalah dengan
memberikan arahan agar dalam proses pernikahan tersebut
menggunakan adat Jawa. Hal ini dilakukan karena sudah menjadi
kebiasaan yang turun temurun dalam tradisi keluarga. Untuk itu,
anak atau calon pengantin tidak punya pilihan selain mengikuti
anjuran orang tuanya ketika melaksanakan proses pernikahan
melibatkan prosesi adat pernikahan Jawa.
b. Melestarikan Budaya Jawa
Budaya sebagai suatu identitas dan produk suatu kelompok
hendaknya terus dilestarikan sebagai bagian dari khasanah Bangsa
Indonesia yang beragam. Budaya yang sudah ada ratusan tahun
bahkan sebelum agama Islam dan Negara Kesatuan Republik
Indonesia hadir membuat pentingnya kehadiran budaya bagi
masyarakat nusantara. Kini, ketika agama dan Negara sudah
berkembang, budaya tersebut harus diaktualisasikan dengan aturan-
aturan agama dan atau negara. Misalnya, budaya yang tidak sesuai
dengan Hukum Islam, tentunya akan lebih bijak untuk ditinggalkan
atau disesuaikan dengan ajaran Islam. Kemudian negara juga harus
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menjamin kebebesan dan keberlangsungan suatu budaya adat
sebagai kekayaan negara.
Melestarikan adat budaya dapat dilakukan dengan beragam
cara. Antara lain dengan melaksanakan budaya tersebut,
mengadakan seminar-seminar atau pertunjukan budaya,
memberikan pendidikan budaya pada generasi muda atau
masyarakat umum sebagai upaya promosi kedaerahan yang dapat
memimbulkan daya tarik wisata.
Melestarikan adat budaya Jawa, khususnya pada prosesi
pernikahannya adalah suatu cara yang memadukan antara beragam
prosesi yang ada. Saat ini, meski budaya global telah berkembang
luas, ritual pernikahan akan tetap tegak berdiri. Adanya
penggabungan tata cara adat Jawa serta agama Islam membuat
prosesi pernikahan adat Jawa jadi lebih kaya akan makna.
Dari wawancara yang dilakukan, pasangan yang menikah
menggunakan adat Jawa merasa tidak ada pertentangan antara adat
Jawa dan Islam.  Mereka juga menganggap adat budaya Jawa perlu
dilestarikan agar budaya Jawa tidak hilang ditelan jaman. Ketika
prosesi pernikahan dengan adat Jawa, para pengantin tentunya telah
diberikan bimbingan mengenai apa saja dan bagaimana prosesnya.
Kelemahan dari pelaksanaan pernikahan dengan adat Jawa adalah
menyita waktu, tenaga dan biaya yang harus dipersiapkan
semaksimal mungkin agar prosesnya dapat berjalan dengan baik.
c. Agar Pernikahan Lebih Berkesan dan Meriah
Banyak orang menginginkan pernikahan yang dilakukan hanya
untuk sekali seumur hidup. Untuk itu mereka meyiapkan
pernikahan tersebut sebaik mungkin. Mengadakan resepsi yang
meriah dan berkesan tentu jadi bagian dalam pernikahan yang tidak
boleh ketinggalan. Banyaknya prosesi atau tata cata pernikahan
dengan adat Jawa membuat pernikahan itu lebih berkesan dan
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meriah. Ketika prosesi pernikahan adat Jawa dilakukan, banyak
sekali pihak yang terlibat dan ini menimbulkan kebahagian bagi
semua.
Adanya prosesi temon sebagai contoh. Di mana kedua
pasangan suami-istri yang bertemu dan melakukan serangkaian
kegiatan seperti, suami-istri saling melempar kembang, istri
mencuci kaki suami, dan sungkem tentu akan memberikan
kenangan yang indah bagi pengantin, keluarga, serta semua pihak
yang terlibat.
d. Mengikuti Tren
Tren pernikahan mengalami perubahan dan perkembangan.
Hal ini dikarenakan animo yang besar dari masyarakat khususnya
orang Indonesia dalam menjunjung tinggi adat istiadat daerah
asal.Berkembangnya proses resepsi pernikahan membuatnya
menjadi tren tersendiri. Gaya tradisional juga sudah mulai banyak
menghiasi perta penikahan di Indonesia.
Munculnya berbagai wedding organitation (WO) atau penyedia
jasa acara pernikahan yang menawarkan beragam prosesi adat
membuat budaya ikut berkembang, mulai dari penyewaan baju
pengantin dengan pakian adat hingga ritual-ritual tertentu. Karena
ada calon pengantin atau keluarganya yang tak ingin setengah-
setengah dalam menjalankan ritual pernikahan, sehingga banyak
yang memilih menggunakan proses pernikahan murni tata cara
tradisional.
Tata cara pernikahan adat Jawa merupakan bagian upacara
tradisional masyarakat Jawa. Di dalam tata cara pernikahan adat
Jawa masih banyak penggunaan sesaji dan simbolisasi. Setelah
dikaji bentuk-bentuk sesaji dan simbolisasi ada beberapa hal yang
jelas dilarang oleh agama Islam, ketentuan syirik dan tidaknya
suatu simbol yang digunakan dalam tuntunan upacara pernikahan
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adat Jawa dapat dilihat dari tujuan simbolisasi itu dibuat, jika
mengandung unsur syirik sebagaimana tercantum dalam Fiqih
Halal Haram karangan Yusuf Qardawi, maka hal tersebut termasuk
haram dan tidak boleh diikuti oleh umat Islam karena merupakan
suatu praktek ibadah syirik, sedangkan sebagian simbolisasi yang
tidak menyalahi aturan Islam masih dapat digunakan sesuai
kebutuhan.
Ada sejumlah faktor yang memengaruhi pemahaman kaum
Muslim terhadap ajaran Islam. Situasi sosiologis, kultural, dan
intelektual, yang sangat berpengaruh dalam menentukan isi
pemahaman. Hal ini merujuk pada kondisi dan persepsi masing-
masing budaya yang berhubungan dengan masing-masing
kelompok sosial pada setiap fase perkembangan sejarah. Dengan
demikian, suatu tradisi harus diletakkan pada dua tinjauan
sekaligus, pertama, menyingkap latar belakang tradisi, dan itu
berarti menganalisisnya secara objektif; kedua, membuka selubung
proses pembekuan ajaran nalar tradisi.
Jika dilihat dari teori pernikahan adat Jawa serta bagiman
pelakasnaannya di Kecamatan Tanjung Bintang, terlihat ada
pergeseran budaya di mana tidak seluruh prosesi dan pernikhan
adat  dilakuan secara utuh, akan tetapi banyak adat-istiadat dalam
pernikahan yang ditinggalkan oleh kebanyakan masyarakat Jawa di
Kecamatan Tanjung Bintang.
2. Perkawinan Adat Jawadi Kecamatan Tanjung Bintang Perpektif
Hukum Islam
Pelaksanaan pernikahan adat Jawa merupakan bagian upacara
tradisional masyarakat Jawa. Pelaksanaan pernikahan adat Jawa di
Kecamatan Tanjung Bintang mesih terus berlangsung walau seiring
dengan perkembangan arus globalisasi. Upacara pernikahan adat
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Jawadengan demikian di kemas dengan gaya modern dengan tidak
meninggalkan nilai-nilai dan adat istiadat dari nenek moyang suku Jawa.
Terdapat persamaan pada esensi pemilihan jodoh anatara adat Jawa
dan syariat Islam. Di dalam budaya Jawa  untuk memilih jodoh
dilandaskan atas dasar bibit,bebet dan bobot yang hakaikatnya sama
dengan pemillihan jodoh yang sesaui dengan syariat Islam.
Bibitadalah faktor darah dan keturunan. Siapa orang tua dan
keluarganya yang dalam ajaran Islam di sebuat dengan istilah nasab.
Faktor bibit atau nasab ini sangat penting untuk dipertimbangakan
karena ini salah satu cara untuk memilih sumber bibit keluarga yang
sehat jasmani maupun ruhaninya.
Bebetadalah faktor status sosial. Status soial dalam masyarakat juga
sangat berpengaruh dalam kehidupan berumah tangga. Dengan status
sosial yang baik maka akan menjadikan keluarga bermartabat yang baik
dalam pandangan masyarakat. Status sosial yang tinggi ditentukan
dengan pendidikan yang tinggi, berkepribadian yang terpuji, berwawasan
luas dan taat menjalankan ibadah. Faktor bebetini dalam Islam sesuai
dengan pemilihan jodoh berdasarkan Agamanya. Dengan pengetahuan
dan pengamalan agama yang luas maka akan dapat mengangakat harkat
dan martabat keluaraga.
Bobot adalah faktor harta benda. Berbobot tidak hanya diartikan
sebagai berbobot kekayaan dan kekuasaan duniawinya saja akan tetapi
juga berbobot dengan memiliki kekayaan spiritual dan nilai-nilai
rohaniah. Ini sesuai dengan pemilihan jodoh berdasarkan syariat Islam di
mana faktor kekayaan harta benda dan kekayaan spiritual juga menjadi
pertimbangan dalam melilih jodoh.
Demikian antara budaya atau adat-istiadat Jawa dengan syariat Islam
dalam milihan jodoh sangat bertalian erat. Namun demikian di dalam tata
cara pernikahan adat Jawa yang modern, masih banyak penggunaan
sesaji-sesaji yang dalam bahasa Jawa di sebut dengan upacara bucalan.
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Setelah dikaji bentuk-bentuk sesaji dalam uapaca bucalan ada
beberapa hal yang jelas dilarang oleh agama Islam, ketentuan syirik dan
tidaknya suatu simbol yang digunakan dalam tuntunan upacara
pernikahan adat Jawa dapat dilihat dari tujuan simbolisasi itu dibuat, jika
mengandung unsur syirik sebagaimana tercantum dalam Fiqih Halal
Haram karangan Yusuf Qardawi, maka hal tersebut termasuk haram dan
tidak boleh diikuti oleh umat Islam karena merupakan suatu praktek
ibadah syirik, sedangkan sebagian simbolisasi yang tidak menyalahi
aturan Islam masih dapat digunakan sesuai kebutuhan.
Islam telah memberikan konsep yang jelas tentang tata cara
perkawinan berlandaskan Al-Qur'an dan Sunnah yang Shahih (sesuai
dengan pemahaman para Salafus Shalih).
Terkait dengan budaya yang ada dalam pernikahan adat Jawa dapat
dilihat dari teori al-Urf, sehingga akan di ketahui bagaimana perspektif
hukum Islam dalam menilai budaya khususnya dalam pernikahan adat
Jawa yang terjadi di Kecamatan Tanjung Bintang.
Untuk mengkaji pandangan hukum Islam mengenai berbagai prosesi
atau ritual dalam perkawinan adat Jawa, maka digunakan sebuah kaidah
fiqhiyah yang mampu mengantarkan pada pemahaman mengenai
hukumnya.
Kaidah fiqhiyyah yang digunakan adala (اھدصاقمب روملاا ) “Segala
perkara tergantung pada niatnya”.
Kaidah diatas memberi pengertian bahwa setiap amal perbuatan,
baik berupa perkataan maupun perbuatan diukur menurut niat orang yang
berbuat. Dalam perbuatan ibadah, yaitu amal perbuatan dalam
hubungannya dengan Allah, niat (karena dan untuk Allah) adalah
merupakan rukun, sehingga menentukan sah atau tidaknya sesuatu amal.
Sedangkan dalam perbuatan yang ada hubungannya dengan sesama
makhluk seperti muamalah, munakahah, jinayah dan sebagainya. Niat
adalah merupakan penentu apakah perbuatan-perbuatan tersebut
mempunyai nilai ibadah, sehingga merupakan perbuatan mendekatkan
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diri kepada Allah atau bukan ibadah. Niat harus sudah ada pada
permulaan melakukan perbuatan, sedangkan tempat niat didalam hati,
sehingga untuk mengetahui sejauh mana niat dari yang berbuat. Harus
kita ketahui bukti-bukti yang dapat dijadikan alat untuk mengetahui
macam niat orang yang berbuat. Dalam amal kemasyarakatan misalnya,
dapat diketahui dengan bukti yang ada, apakah perbuatan tersebut karena
Allah atau karena manusia.
Selain itu juga terdapat kaidah fiqhiyyah yang lian, yakni:
ٌةَمَّكَحُم ُةَداَعْلَا
“Adat kebiasaan dapat dijadikan hukum”
Kaidah fiqih ini berkenaan tentang adat atau kebiasaan, dalam
bahasa Arab terdapat dua istilah yang berkenaan dengan kebiasaan yaitu
al-‘adat dan al-‘urf. Adat adalah suatu perbuatan atau perkataan yang
terus menerus dilakukan oleh manusia lantaran dapat diterima akal dan
secara terus menerus manusia mau mengulanginya. Sedangkan ‘Urf ialah
sesuatu perbuatan atau perkataan dimana jiwa merasakan suatu
ketenangan dalam mengerjakannya, karena sudah sejalan dengan logika
dan dapat diterima oleh watak kemanusiaannya. Kata Al-‘aadah atau al-
u’rf Menurut Imam abi al faidh terkadang digunakan dalam satu makna
akan tetapi sama dalam bidang ilmu lain. Bahwasannya ‘urf atau al
‘aadah adalah sesuatu yang dianggap baik oleh syarak atau perkara yang
dianggap baik.
Djazuli mendefinisikan, bahwa al-‘adah atau al-‘urf adalah “Apa
yang dianggap baik dan benar oleh manusia secara umum (al-‘adah al-
‘aammah) yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi
kebiasaan”. ‘Urf ada dua macam, yaitu ‘urf yang shahih dan ‘urf yang
fasid. ‘Urf yang shahih ialah apa-apa yang telah menjadi adat kebiasaan
manusia dan tidak menyalahi dalil syara’, tidak menghalalkan yang
haram dam tidak membatalkan yang wajib. Sedangkan ‘urf yang fasid
ialah apa-apa yang telah menjadi adat kebiasaan manusia, tetapi
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menyalahi syara’, menghalalkan yang haram atau membatalkan yang
wajib.
Suatu adat atau ‘urf dapat diterima jika memenuhi syarat-syarat
berikut:
1. Tidak bertentangan dengan syari'at;
2. Tidak menyebabkan kerusakan dan tidak menghilangkan
kemaslahatan;
3. Telah berlaku pada umumnya orang muslim;
4. Tidak berlaku dalam ibadah mahdhah;
5. Sudah memasyarakat ketika akan ditetapkan hukumnya;
6. Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan sunnah.
Dilihat dari segi objeknya, perkawinan adat Jawa yang dilakukan di
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan, tergolong
dalam Al-‘urf al-amali, yakni kebiasaan masyarakat yang berkaitan
dengan perbuatan. Sedangkan jika dilihat segi keabsahannya dari
pandangan syara’, maka perkawinan adat Jawa yang dilakukan di
Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan tergolong
dalam Al-‘urf al shahih, yakni kebiasaan yang tidak bertentangan dengan
nash (ayat atau hadist) tidaak menghilangkan kemaslahatan mereka, dan
tidak pula membawa mudarat bagi mereka.
Ada salah satu ritual atau prosesi dalam perkawinan adat Jawa yang
menarik perhatian penulis, yakni Bucalan. Upacara bucalan merupakan
prosesi peletakan sesajen yang dilakukan oleh orang tua mempelai wanita
di tempat-tempat tertentu. Bucalan pada awalnya merupakan bentuk
penolakan bala dan persembahan kepada roh leluhur, agar pelaksanaan
pernikahan berjalan dengan lancar tanpa hambatan apa pun. Tetapi,
belakangan ini, upacara bucalan menjadi bergeser maknanya, dimana
pelaksanaan bucalan lebih dimaknai sebagi pelestarian tradisi dan tata
cara budaya Jawa. Di samping itu, bila upacara ini dilaksanakannya pada
upacara perkawianan, maka ini tak lain hanya merupakan penyemarak
suasana perkawinan saja. Jika bucalan kini dilaksanakan hanya untuk
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menyemarakkan pesta, maka menurut hukum Islam boleh-boleh saja. Hal
ini akan dilarang jika dilakukan untuk memohon kelancaran acara kepada
roh nenek moyang.
Dalam Islam ada tiga kegiatan proses perkawinan. Ketiga proses
tersebut sebagai adalah:
a. Khitbah (Peminangan)
Seorang muslim yang akan mengawini seorang muslimah
hendaknya meminang terlebih dahulu, karena dimungkinkan ia sedang
dipinang oleh orang lain, dalam hal ini Islam melarang seorang
muslim memnang wanita yiang sedang dipinang oleh orang lain
(Muttafaq 'alaihi). Dalam khitbah disunnahkan melihat wajah yang
akan dipinang.
b. Aqad Nikah
Ada beberapa syarat dan rukun yang harus dipenuhi dalam aqad
nikah, yaitu:
1) Adanya calon mempelai pria
2) Adanya calon mempelai wanita
3) Adanya wali
4) Adanya dua orang saksi
5) Adanya Ijab dan Qobul
c. Walimah
Walimatul 'ursyhukumnya wajib dan diusahakan sesederhana
mungkin dan dalam walimah hendaknya diundang orang-orang
miskin.
Adapun proses perkawinan adat Jawa yang sesuai dengan proses
pelaksanaan perkawinan menurut hukum Islam, yaitu:
a. Tahap Pembicaraan
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Tahap pembicaraan yaitu tahap pembicaraan antara pihak yang
akan punya hajat mantu dengan pihak calon besan, mulai dari
pembicaraan pertama sampai tingkat melamar dan menentukan hari
penentuan. Kegiatan ini dalam perkawinan Islam disebut dengan
peminangan.
b. Tahap Puncak Acara
Pada tahap puncak acara ini dilaksanakan ijab qobul, yaitu proses
pelaksanaan sepasang calon pengantin bersumpah di hadapan naib
yang disaksikan wali, pinisepuh dan orang tua kedua belah pihak serta
beberapa tamu undangan. Saat akad nikah, ada penyerahan benda atau
uang sebagai wujud bantuan pihak laki-laki kepada pihak perempuan.
Benda benda yang diserahkan pihak laki-laki kepada perempuan
tersebut, antara lain benda berwuujud emas seperti cincin, gelang, dan
kalung. Selain itu, juga ada yang berupa uang dan seperangkat alat
sholat.
Ijab qobul yang dilaksanakan dalam proses perkawinan adat Jawa
sama dengan pelaksanaan proses perkawinan hukum Islam. Demikian
juga adanya saksi dan wali antara perkawinan adat Jawa dengan
hukum Islam. Adapun penyerahan benda-benda dari pihak laki-laki ke
pihak perempuan dalam proses perkawinan adat Jawa dalam hukum
Islam dapat disebut dengan mahar.
Proses perkawinan adat Jawa dalam perspektif Islam merupakan
titik temu Islam dan budaya lokal, khususnya pada masyarakat Jawa
tampaknya terimplementasi dalam proses perkawinan. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa Islam sangat fleksibel dengan budaya lokal.
terdapat hubungan harmonis antara ajaran Islam dengan budaya Jawa
khususnya dalam prosesi perkawinan adat Jawa. Proses akulturasi ini
tampak, misalnya, di dalam prosesi perkawinan di mana unsur Islam
dan unsur adat Jawa ada persamaan.Dengan demikian dalam
perspektif Hukum Islam bukan sebuah larangan apa bila masyarakat
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Jawa yang beragama Islam melakukan atau melaksanakan perkawinan
dengan menggunakan adat Jawa selama tidak bertentangan dengan
hukum Islam.
